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Abstrak

Belanja Modal me elebihi satu tahun anggaran
dan akan menambah aset atau kekayaan daera an menambah belanja yang bersifat rutin seperti
biaya operasi dan pemeliharaan. Variabel independen enelitian ini adalah pendapatan asli daerah, dana alokasi
khusus dan dana bagi hasil. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah belaja modal. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis pengaruh pendapatan asli daerah, dana alokasi khusus dan dana bagi hasil terhadap belanja modal pada
Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Barat. Populasi dalam penelitian ini adalah Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Barat
yang terdaftar di Badan Pusat Statistik pada tahun 2016-2019. Teknik pemilihan sampel purposive sampling dan
sampel yang diperoleh 76 Teknik analisis yang di regresi data panel. Secara
simultan variabel pendapat alokasi khusus dan rpengaruh terhadap belanja
modal. Secara parsial vari husus dan dana ba h terhadap belanja modal.
Sedangkan variabel pendap k berpengaruh terha ehingga pemerintah daerah
diharapkan mengurangi bia nja Modal, agar da eh masyarakat. Pemerintah
daerah juga diharapkan ag an memanfaatkan d dan dana bagi hasil sebaik
mungkin untuk meningkatk ublik dan mensejaht

Kata Kunci : Belanja Modal us, Dana Bagi Hasil aerah

Abstract

Capital Expenditures
will increase regional assets 0
maintenance costs. The independ
sharing funds. The dependent varia
local revenue, special allocation funds

more than one fiscal year and
ditures such as operating and
ecial allocation funds and profit-
study aims to analyze the effect of
enditures in districts/cities in West Java
Province. The population in this study is rovince which is recorded at the Central
Statistics Agency in 2016-2019. The sampling tec osive sampling and the samples obtained were 76
districts/cities. The analysis technique used is panel data regression analysis. Simultaneously the variables of local
revenue, special allocation funds and profit-sharing funds affect capital expenditures. Partially, the variables of
special allocation funds and profit-sharing funds have an effect on capital expenditures. While the regional original
income variable has no effect on capital expenditure. So that local governments are expected to reduce costs other
than Capital Expenditures, so that they can be utilized by the community. Local governments are also expected to be
able to manage and utilize special allocation funds and profit-sharing funds as well as possible to improve the quality
of public services and prosper the people.

Keywords: Capital Expenditure, Regional Original Revenue, Revenue Sharing Fund, Special Allocation Fund.
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1. Pendahuluan

Pemerintah daerah diberi kewenangan untuk mengurus dan mengatur sendiri urusan pemerintahan menurut asas
otonomi dengan menggunakan sumber keuangan, pemanfaatan sumber daya alam, dan sumber daya lainnya yang
dimiliki sesuai dengan kebutuhan dan aspirasi masyarakat yang berkembang di daerah.

Belanja Modal merupakan pengeluaran pemerintah daerah yang manfaatnya melebihi satu tahun anggaran dan
akan menambah aset atau kekayaan daerah dan selanjutnya akan menambah belanja yang bersifat rutin seperti biaya
operasi dan pemeliharaan.

Objek penelitian ini adalah Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Barat yang terdaftar di Badan Pusat Statistik.
Dipilihnya Jawa Barat sebagai objek penelitian ini adalah karena Provinsi Jawa Barat merupakan provinsi yang
realisasi Belanja Modalnya mengalami fluktuasi dibandingkan dengan Provinsi lainnya. Menurut [1] perekonomian
di Indonesia secara spasial inasi ole ang memberikan kontribusi
sebesar 58,48%, kemudian ntan sebesar 8,20%, Pulau
Sulawesi sebesar 6,22% dal ealisasi Belanja Modal, dari
keseluruhan Provinsi se Pu lanja Modalnya mengalami
fluktuasi dari tahun ke tahu

Berdasarkan fenomena
tahun ke tahun mengalami fluktuasi dibanding
mengelola belanja modalnya dengan baik. Sehingga P
anggaran belanja modalnya.

2. Dasar Teori dan Metode Penelitian

2.1 Tinjauan Pustaka Penelitian

2.1.1Teori Agensi dan Teori Si
Menurut [4] teori agen

dan mempercayakan pemeri

kesejahteraan rakyat. Dalam

rakyat.

2.1.2 Belanja Modal
Belanja modal merupa

masyarakat dan pemerintah

semua pengeluaran kas daer

rumus belanja modal sebaga

al Provinsi Jawa Barat dari
ainnya. Artinya Provinsi Jawa Barat belum bisa
Jawa Barat belum bisa mencapai target atau melebihi

keagenan dalam organi
ntuk melaksanakan t
ling, pemerintah beru

akyat sebagai badan utama
rintah untuk meningkatkan
kan sinyal yang baik kepada

rah melakukan peng
geluaran daerah ad
garan yang mengur

nuhi tangung jawab kepada
rintah bersangkutan dengan
t PP Nomor 71 Tahun 2010

Keterangan
BM

BT

BPM

BGB

BJIJ

BATL

2.1.3 Pendapatan Asli daerah
Pendapatan Asli Daerah berdasarkan [2] Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang perimbangan Keungan
Antara Pusat dan Daerah Pasal 1 angka 18 bahwa “Pendapatan Asli Daerah, Selanjutnya disebut PAD adalah sesuai
dengan peraturan perundang-undangan pendapatan yang di peroleh daerah yang dipungut harus berdasarkan undang
undang tersebut.
PAD= PD+RD+HPKDD+LPS

Keterangan:

PAD = Pendapatan Asli Daerah
PD = Pajak Daerah

RD = Retribusi Daerah

HPKDD = Hasil Pengelolaan Kekayaan Daerah yang Dipisahkan
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LPS = Lain-lain Pendapatan yang Sah

2.1.4  Dana Alokasi Khusus
Pasal 1 UU No.23/2014 menyebutkan bahwa Dana Alokasi Khusus yang selanjutnya disingkat DAK adalah
dana yang bersumber dari pendapatan APBN yang dialokasikan kepada daerah tertentu dengan tujuan untuk
membantu mendanai kegiatan khusus yang merupakan urusan pemerintah yang menjadi kewenangan daerah.
2.1.5 Dana Bagi Hasil
Dana Bagi Hasil merupakan dana yang bersumber dari pendapatan APBN yang dialokasikan kepada daerah
berdasarkan persentase tertentu untuk mendanai kebutuhan daerah dalam rangka pelaksanaan desentralisasi. Dana
Bagi Hasil dialokasikan dengan tujuan untuk memperbaiki keseimbangan vertical antara pusat dan daerah dengan
memperhatikan potensi daerah penghasil.
2.2 Kerangka Pemikiran
2.2.1  Pendapatan Asli Daerah Terhadao Belanja Modal
Menurut [2] Undan hun 2004 Pe
yang diperoleh daerah yan
Kemampuan daerah untuk
realisasi potensi ekonomi d
daerah.
2.2.2 Dana Alokasi Kh
Dana Alokasi Khusus merupa

AD) merupakan pendapatan
turan perundang-undangan.
erah sangat tergantung pada
u menciptakan penerimaan

yang menjadi sumber pendapatan Daerah
berdasarkan [2] Undang-Undang Nomor 33 Tahun erdasarkan Undang-Undang tersebut, Dana Alokasi
Khusus diartikan dana yang bersumber dari pendapatanAPBN yang dialokasikan kepada daerah tertentu dengan
tujuan untuk membantu mendanai kegiatan khusus yang merupakan urusan daerah dan sesuai dengan prioritas

nasional.
2.2.3 Dana Bagi Hasil Terhadap Belanja Modal

Dana Bagi Hasil it ippendapatan APBN yang di a daerah berdasarkan angka
presentase tertentu untuk utuhan daerah dala lisasi. Untuk meperbaiki
keseimbangan vertikal antar engan meperhatihan hasil merupakan tujuan dari
alokasi DBH. DBH dibagi penghasil sesuai den tapkan dalam [2] Undang-
Undang Nomor 33 Tahun ngan imbangan daer patan porsi lebih besar dan

daerah lain dalam provinsi y
dalam undang-undang.

rsi tertentu yang ditetapkan

Gambar 1
Kerangka Pemikiran
Sumber: data diolah peneliti, 2021

Keterangan:
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—— Secara parsial
______ » Secara simultan

2.3 Metode Penelitian

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah tenik analisis regresi data panel untuk
menghitung besarnya pengaruh dari variabel bebas terhadap variabel terikat. Dalam penelitian ini terdapat tiga variabel
bebas dan satu variabel terikat. Variabel bebasnya adalah pendapatan asli daerah, dana alokasi khusus dan dana bagi
hasil, sedangkan variabel terikatnya adalah belanja modal. Penelitian ini akan mengolah data dengan waktu yang
berbeda dari berbagai Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Barat yang disebut cross section dengan objek penelitian
Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Barat dengan jumlah 19 Kabupaten/Kota. Data time series yang digunakan dalam
penelitian ini adalah tahun 2016-2020. Berdasarkan hal tersebut, maka model persamaan regresi data panel dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:

D + f2DA

- Dana
: Dana Bagi Hasi
e : Errorterm

3. Hasil Penelitian dan Pembahasan
3.1 Analisis Statistik Deskriptif

cara mendeskripsikan atau

igunakan untuk mengan
at kesimpulan yang berlaku

gaimana adanya tanp
sil pengujian statisti

Tabel 1
sil Statistik Deskri

Statistik deskriptif adal
menggambarkan data yang t
untuk umum atau generalisa

dalam jutaan rupiah)

Pendap Alokasi Khu- Belanja Modal
Daerah
AVERAGE Rp. p. 353.620 Rp. 442.778
MIN Rp. 115.153
MAX Rp. 1.039.413
STD DEV Rp. 210.489

Sumber:

Pada tabel diatas menunjukkan bahwa variabe sli daerah, dana alokasi khusus dan dana bagi hasil
memiliki nilai mean yang lebih besar dibanding nilai standar deviasi. Artinya data bersifat tidak bervariasi dan
berkelompok (homogen).
3.2 Analisi Regresi Data Panel

Berdasarkan hasil pengujian tiga model regresi data panel (uji Chow, uji Hausman, dan uji Lagrange-Multiplier),
maka model random effect adalah yang paling baik untuk digunakan dalam penelitian ini. Berikut adalah hasil
pengujian model random effect:

Tabel 2
Hasil Uji Signifikasi Random Effect
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Dependent Variable: BM

Method: Panel EGLS (Cross-section random effects)
Date: 08/07/21 Time: 21:10

Sample: 2016 2020

Periods included: 5

Cross-sections included: 19

Total panel (balanced) observations: 95

Swamy and Arora estimator of component variances

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 2.37E+11 6.54E+10 3.624259 0.0005
PAD -0.250546 0.083030 -3.017540 0.0033
DAK 0.432958 0.150198 2.882584 0.0049
DBH 1.342650 0.489773 2.741373 0.0074
Effects Specification
S.D. Rho
Cross-section random 1.16E+11 0.4173
Idiosyncratic random 1.38E+11 0.5827
Weighted Statistics
Root MSE 1.38E+11 R-squared 0.179382

Mean dependent var 1.96E+11 Adjusted R-squared 0.152328
S.D. dependent var 1.53E+11 S.E.ofregression 1.41E+11
Sum squared resid 1.82E+24 F-statistic 6.630662
Durbin-Watson stat 1.408724 Prob(F-statistic) 0.000422

Unweighted Statistics

0.274960 Mean dependent var
3.19E+24 Durbin-Watson stat

R-squared
Sum squared resid

Berdasarkan hasil uji random effect mode 1 persamaan regresi data panel dalam penelitian
ini adalah sebagi berikut:
Y = 2.37E+11 + -0.250546 X1 +0,432958 X2 + 1,342650 X3 + e
Persamaan diatas dapat dijelaskan bahwa:

1. Koefisien konstanta sebesar 2.37E+11 yang berarti jika variabel Pendapatan Asli Daerah, Dana Alokasi
Khusus dan Dana Bagi Hasil bernilai konstan dan 0, maka variabel Belanja Modal akan bernilai 2.37E+11

2. Nilai koefesien reg apatan Asli Daerah sebe a, apabila Pendapatan Asli
Daerah mengalami r satu satuan dengan bernilai tetap atau 0, maka
Belanja Modal Ka insi Jawa Barat men sebesar -0.250546.

3. Nilai koefisien regri lokasi Khusus sebesa abila Dana Alokasi Khusus
mengalami pening tuan dengan asumsi i tetap atau 0, maka Belanja
Modal Kabupaten/ a Barat mengalami p 0,432958.

4. Nilai koefisien regr gi Hasil sebesar 1,34 Dana Bagi Hasil mengalami
peningkatan sebes n asumsi variabel | au 0, maka Belanja Modal
Kabupaten/Kota di mengalami peningk 0.

3.3 Uji Simultan (Uji F)

Tabel 3
jian Sim
Weighted Statistics

Root MSE 1.38E+11 R-squared 0.179382
Mean dependent var 1.96E+11 Adjusted R-squared 0.152328
S.D. dependent var 1.53E+11 S.E.ofregression 1.41E+11
Sum squared resid 1.82E+24 F-statistic 6.630662
Durbin-Watson stat 1.408724 Prob(F-statistic) 0.000422

Unweighted Statistics

R-squared 0.274960 Mean dependentvar 4.20E+11
Sum squared resid 3.19E+24 Durbin-Watson stat 0.802693

Sumber : Hasil Output Eviews 11 (data yang telah diolah)

Pengujian secara simultan digunakan untuk megetahui apakah variabel-variabel independen secara bersama-sama
atau simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Berikut adalah hasil pengujian simultan dalam
penelitian ini:

Berdasarkan tabel 2 menunjukkan nilai prob. (F-statistic) sebesar 0,000422 < 0,05. Hal ini mengartikan bahwa
variabel Pendapatan Asli Daerah, Dana Alokasi Khusus dan Dana Bagi Hasil berpengaruh secara bersama-sama atau
simultan terhadap variabel Belanja Modal.

3.4 Uji Parsial (Uji T)
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Tabel 4
Hasil Pengujian Parsial (Uji T)

Dependent Variable: BM

Method: Panel EGLS (Cross-section random effects)
Date: 08/07/21 Time:21:10

Sample: 2016 2020

Periods included: 5

Cross-sections included: 19

Total panel (balanced) observations: 95

Swamy and Arora estimator of component variances

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 2.37E+11 6.54E+10 3.624259 0.0005
PAD -0.250546 0.083030 -3.017540 0.0033
DAK 0.432958 0.150198 2.882584 0.0049
DBH 1.342650 0.489773 2.741373 0.0074

Sumber : Hasil Output Eviews 11 (data yang telah diolah)

Pengujian secara parsial _digunakan apakah variabel-variabel independen dapat secara parsial berpengaruh
signifikan atau tidak signifi nden y ian ini. Berikut adalah hasil
pengujian parsial dalam pen

Berdasarkan tabel 2 hasi

1. Pendapatan Asli D
< 0,05) dengan nil

ari tingkat signifikansi (Sig.
ini mengartikan bahwa HO
uh negatif terhadap Belanja

2. Dana Alokasi Khusus memiliki nilai probabili esar 0,0049 lebih kecil dari tingkat signifikansi (Sig. <
0,05) dengan nilai koefisien regresi bernilai positif sebesar 0,432958. Hal ini mengartikan bahwa HO ditolak
dan Ha diterima serta secara parsial variabel Dana Alokasi Khusus berpengaruh positif terhadap Belanja
Modal.

3. Dana Bagi Hasil memiliki nilai
dengan nilai koefis
Ha diterima serta s

robabilitas sebesar 0,0074 lebih kecil dari tingkat signifikansi (Sig. < 0,05)
i positif sebesar 1,3426 ikan bahwa HO ditolak dan
| Dana Bagi Hasil be hadap Belanja Modal.

4. Kesimpulan

1. Berdasarkan pengu
a. Belanja modal
sebesar Rp. 2
bervariasi atau
b. Pendapatan A
deviasinya seb
penelitian ini ti

c. Dana Alokasi
deviasinya sebes
penelitian ini tidak
d. Dana Bagi Hasil me
sebesar Rp. 73,998,75
tidak bervariasi atau berk

tif, dapat disimpulka
ebesar Rp. 419,775,
ini menunjukkan b

asil dari standar deviasinya
| dalam penelitian ini tidak

dangkan hasil nilai standar
dapatan Asli Daerah dalam

rata-rata sebesar Rp
7,869 Hal ini men

edangkan hasil nilai standar
endapatan Asli Daerah dalam

angkan hasil nilai standar deviasi
an Asli Daerah dalam penelitian ini

2. Secara simultan variabel Pendapatan A Alokasi Khusus dan Dana Bagi Hasil terhadap
Belanja Modal pada Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Barat Tahun 2016-2020 yang terdaftar di Badan Pusat
Statistik. Pendapatan Asli Daerah, Dana Alokasi Khusus dan Dana Bagi Hasil berpengaruh terhadap Belanja
Modal sebesar 15,23% dan sisanya yaitu 84,77% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak digunakan dlam
penelitian ini.

3. Secara parsial variabel variabel Pendapatan Asli Daerah, Dana Alokasi Khusus dan Dana Bagi Hasil
mempunyai pengaruh sebagai berikut:

a. Pendapatan Asli Daerah berpengaruh negatif terhadap Belanja Modal pada Kabupaten/Kota di Provinsi
Jawa Barat Tahun 2016-2020 yang terdaftar di Badan Pusat Statistik, artinya bahwa rendahnya
Pendapatan Asli Daerah akan meningkatkan Belanja Modal. Hal ini dikarenakan kurang mampu
mengelola Pendapatan Asli Daerah secara maksimal terhadap Belanja Modal. Sehingga Pendapatan
Asli Daerah mampu memberikan pengaruh yang signifikan terhadap Belanja Modal.



ISSN : 2355-9357 e-Proceeding of Management : Vol.8, No.5 Oktober 2021 | Page 5299

b. Dana Alokasi Khusus berpengaruh positif terhadap Belanja Modal pada Kabupaten/Kota di Provinsi
Jawa Barat Tahun 2016-2020 yang terdaftar di Badan Pusat Statistik, artinya bahwa tingginya dana
alokasi khusus akan meningkatkan Belanja Modal. Hal ini dikarenakan dana alokasi khusus sudah
mampu mengelola secara maksimal terhadap Belanja Modal. Sehingga Dana Alokasi Khusus mampu
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap Belanja Modal.

¢. Dana Bagi Hasil berpengaruh positif terhadap variabel Belanja Modal pada Kabupaten/Kota di Provinsi
Jawa Barat yang terdaftar di Badan Pusat Statistik selama periode 2016-2020, artinya tingginya dana
bagi hasil akan meningkatkan Belanja Modal. Hal ini dikarenakan dana bagi hasil sudah mampu
mengelola secara maksimal terhadap Belanja Modal. Sehingga Dana Bagi Hasil mampu memberikan
pengaruh yang signifikan terhadap Belanja Modal
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